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HIV/AIDS termasuk penyakit menular yang mengancam kesehatan 
masyarakat di dunia. Provinsi Jawa Tengah menempati posisi enam tertinggi dalam 
jumlah kasus HIV/AIDS di Indonesia. Pengendalian penyakit yang tepat sasaran 
diperlukan untuk memantau perubahan penyebaran penyakit. Pada penelitian ini, 
pemodelan SIR (Susceptible, Infected, Removed) dilakukan untuk mengetahui 
penyebaran jumlah kasus HIV dan endemisitas HIV/AIDS di Jawa Tengah. Data 
yang digunakan adalah data kependudukan dan jumlah kasus HIV/AIDS tahun 
2010 s.d 2014. Dari hasil simulasi diperoleh model penyebaran HIV/AIDS di Jawa 
Tengah yaitu 𝑦 = 0.6𝑒−0.125𝑥, dimana y adalah jumlah penderita dan x adalah 
waktu penyebaran. Hasil perhitungan sistem menunjukkan rata-rata error 
pengujian data sebesar 13%. Sedangkan hasil penentuan daerah potensi endemik 
menunjukkan terdapat dua daerah yang memiliki nilai R0>1 yaitu Kabupaten 
Cilacap dan Kota Semarang. 
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HIV/AIDS is an infectious disease threating human health all over the 
world. Central Java Province ranks as 6th in terms of the most HIV/AIDS cases in 
Indonesia. A precise disease control is needed to monitor the spreading of disease 
infection. A mathematical model which works based on the changing from 
susceptible into the infected population is needed. In this research, SIR 
(Susceptible, Infected, Removed) model is used to empirically understand of HIV 
dispersion cases and HIV/AIDS endemicity in Central Java. The demographic data 
and the number of HIV/AIDS cases in 2010 to 2014 are used as the dataset. The 
result shows that HIV/AIDS infection model in Central Java is 𝑦 = 0.6𝑒−0.125𝑥, 
where y is the number of infectious and x is the spreading time. The result shows 
the average data test error is 13% and  the potential endemic regions having R0>1 
are Cilacap Regency and Semarang City respectively. 
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